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PENDAHULUAN

Food waste merupakan salah satu permasalahan utama dalam sistem pangan global
karena berdampak pada lingkungan, ekonomi, dan ketahanan pangan. Laporan Food
Waste Index menunjukkan bahwa sekitar 19% pangan yang tersedia secara global
terbuang setiap tahun, meskipun masih banyak masyarakat yang mengalami krisis pangan.
Selain menyebabkan pemborosan sumber daya alam, food waste juga berkontribusi
terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca dan berbagai masalah lingkungan lainnya
(UNEP, 2024).

Di Indonesia, food waste menjadi salah satu penyumbang terbesar timbulan sampah
nasional. Fenomena ini menunjukkan masih rendahnya efisiensi dalam pola konsumsi
masyarakat. Perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan yang mengutamakan
kemudahan dan kepraktisan konsumsi makanan turut meningkatkan potensi terjadinya
pemborosan makanan, terutama pada kelompok usia muda seperti mahasiswa.
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Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan menghasilkan food waste karena
sering melakukan pembelian makanan secara impulsif, mengambil porsi berlebih, kurang
melakukan perencanaan konsumsi, serta dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa perilaku pemborosan makanan pada mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial.

Untuk memahami perilaku tersebut, Theory of Planned Behavior (TPB) banyak
digunakan sebagai landasan teoritis. Model ini menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi
oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control) yang membentuk niat individu sebelum melakukan suatu
tindakan. Seiring perkembangan penelitian, model TPB diperluas menjadi Extended Theory
of Planned Behavior (E-TPB) dengan menambahkan variabel lain seperti environmental
concern, economic impact, price consciousness, food taste, dan cognition of food waste untuk
menjelaskan perilaku pengurangan food waste secara lebih komprehensif.

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
pengurangan food waste pada mahasiswa melalui pendekatan Extended Theory of Planned
Behavior (E-TPB). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis
dalam pengembangan teori perilaku konsumen serta menjadi masukan bagi institusi
pendidikan dan pembuat kebijakan dalam merancang program pengurangan food waste
guna mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 12.3.

LANDASAN TEORI
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan kerangka teoretis yang digunakan
untuk menjelaskan bagaimana sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol membentuk niat
serta perilaku individu. Teori ini dikembangkan oleh Ajzen (1991) sebagai perluasan dari
Theory of Reasoned Action dengan memasukkan unsur kontrol perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control) sebagai variabel utamanya. Landasan TPB menyatakan bahwa
perilaku manusia bersifat terencana dan dipengaruhi oleh proses evaluatif, sosial, dan
kontrol diri sebelum tindakan dilakukan.

Penelitian Paul ez al. (2016) menunjukkan bahwa TPB efektif menjelaskan perilaku
konsumsi hijau dan keputusan berkelanjutan konsumen. Selain itu, Han er al. (2010)
menemukan bahwa kombinasi sikap, norma subjektif, dan perceived behavioral control
mampu memprediksi perilaku ramah lingkungan secara signifikan pada konteks konsumsi
sehari-hari. Kerangka ini menjadi dasar fundamental untuk memahami bagaimana
perilaku pengurangan food waste.

Extended Theory of Planned Behavior (E-TPB)

Extended Theory of Planned Behavior (E-TPB) merupakan pengembangan dari
kerangka TPB yang menambahkan variabel-variabel baru guna meningkatkan
kemampuan model dalam menjelaskan perilaku manusia yang kompleks. Model ini
muncul karena perilaku konsumsi pada kenyataannya tidak hanya ditentukan oleh sikap,
norma, dan persepsi kontrol, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, emosional,
kognitif, psikologis, dan nilai-nilai personal.

Pengembangan variabel seperti environmental concern, awareness of consequences,
cognition of food waste, serta faktor ekonomi dan sensorik banyak digunakan dalam studi
perilaku berkelanjutan. Variabel tambahan tersebut membantu memberikan pemahaman
lebih komprehensif mengenai motivasi, persepsi risiko, dan dorongan moral yang
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mempengaruhi perilaku. Studi empiris menunjukkan bahwa penambahan variabel konteks
spesifik mampu meningkatkan kekuatan penjelas model secara signifikan, khususnya
dalam kajian perilaku pengurangan food waste di sektor rumah tangga, perguruan tinggi,
restoran, maupun industri makanan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari Malau ez al. (2025) yang menguji hubungan
utama dalam model E-TPB terkait faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku
pengurangan food waste. Replikasi dilakukan untuk memastikan konsistensi temuan pada
konteks penelitian yang berbeda serta memperkuat validitas model teoritis yang telah
dikembangkan sebelumnya. Penelitian ini juga mengajukan penambahan variabel yang
diadaptasi dari Nguyen & Nguyen (2025) guna memperkaya model konseptual dan
memberikan cakupan analisis yang lebih luas.

Penambahan variabel tersebut didasari oleh temuan Nguyen & Nguyen (2025) yang
menunjukkan bahwa faktor baru tersebut memiliki kontribusi signifikan dalam
menjelaskan niat dan perilaku food waste pada konteks penelitian mereka. Penelitian ini
memanfaatkan perbandingan hasil antarpenelitian untuk mengidentifikasi variabel yang
konsisten signifikan serta variabel yang memunculkan variasi hasil. Perbedaan tersebut
membantu mengungkap dinamika perilaku konsumen dalam isu food waste dan
memberikan dasar yang kuat untuk memasukkan variabel tambahan.

MODEL PENELITIAN
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Sumber: Replikasi Malau et al., (2025) dan penggabungan variabel Environmental Concern
Nguyen & Nguyen (2025)

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian in1 merupakan jenis penelitian dasar (basic research) yang bertujuan untuk
mengembangkan teori yang ada melalui pengujian validitas dengan fenomena empiris.
Kemudian, penelitian ini juga tergolong dalam explanatory research, dengan tujuan untuk
menunjukkan hubungan sebab-akibat antara variabel eksogen seperti Attitude Towards
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Intention, Subjective Norms, Perceived Behavioral Control, Economic Impact, Price Consciousness,
Food Taste, Cognition of Food Waste, Environmental Concern variabel mediasi Intention to
Reduce Food Waste dengan variabel endogennya yaitu Food Waste Reduction Behavior
masyarakat pada objek penelitian mahasiswa di berbagai macam institusi yang memiliki
kesetaraan sosial di kedua kota yang memiliki kemiripan demografis. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan penyebab kuesioner kepada mahasiswa-
mahasiswa universitas di Kota Surabaya dan Jakarta.
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Simbol Variabel Definisi Operasional
ATT Attitude Toward Evaluasi individu terhadap manfaat dan nilai
Behavior melakukan pengurangan food waste.

SN Subjective Norms Persepsi individu terhadap tekanan sosial
atau dukungan dari orang-orang penting di
sekitarnya.

PBC Perceived Behavioral | Keyakinan individu mengenai kemampuan

Control mereka dalam mengendalikan pemborosan
makanan.

INT | Intention to Reduce Food | Kesiapan dan komitmen individu untuk

Waste melakukan pengurangan food waste.

FWB Food Waste Behavior | Tindakan nyata yang dilakukan untuk
mengurangi sisa makanan.

EI Economic Impact Kerugian finansial akibat pemborosan
makanan.

PC Price Consciousness Sensitivitas individu terhadap harga dalam
pemborosan makanan.

FT Food Taste Penilaian terhadap aspek sensorik makanan

yang mempengaruhi individu dalam
pemborosan makanan.

(@[0) Cognition of Food Waste | Pemahaman individu mengenai penyebab
dan konsekuensi food waste.

EC Environmental Concern | Tingkat kepedulian terhadap  kondisi
lingkungan.

Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dengan pendekatan kuantitatif.
Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden mahasiswa
di berbagai macam institusi yang memiliki kesetaraan sosial di kedua kota yang memiliki
kemiripan demografis, Penelitian ini melibatkan penyebab kuesioner kepada mahasiswa-
mahasiswa universitas di Kota Surabaya dan Jakarta.
Aras Pengukuran

Aras pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah interval dengan skala
numerik yang berkisar dari 1 hingga 5. Skala tersebut dimulai dari 1 yang berarti Sangat
Tidak Setuju (STS) hingga 5 yang berarti Sangat Setuju (SS).
Target dan Karakteristik Populasi

Target populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di berbagai macam institusi
yang memiliki kesetaraan sosial di kedua kota yang memiliki kemiripan demografis.
Karakteristik responden meliputi pria dan wanita berusia minimal 17 tahun, dengan
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pendidikan terakhir minimal SMA/SMK/sederajat dan sedang menempuh pendidikan
Sarjana (S1), yang berdomisili di Surabaya dan Jakarta. Sebanyak 525 responden akan
dipilih sebagai sampel untuk mencakup sebelas variabel yang akan diuji. Dikarenakan
probabilitas pemilihan sampel tidak dapat ditentukan secara pasti, maka metode yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Metode Pengolahan

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode uji Structural Equation
Modelling (SEM). SEM merupakan teknik statistik yang digunakan untuk membangun dan
menguji hubungan model statistik yang biasanya dalam bentuk sebab akibat, yang
memungkinkan dilakukannya analisis antara variabel endogen, mediasi, dan eksogen
secara langsung untuk mengetahui apabila terjadi kesalahan pengukuran. Pengolahan data
pada penelitian 1ni akan menggunakan soffware SmartPLS 4 untuk menguji indikator
kuesioner.

Tabel 1. Konstruk Variabel dan Pernyataan Penelitian

Indikator | Variabel Deskripsi Sumber
Attitude ATT1 | Saya berpikir bahwa membuang makanan | Malau
itu tidak baik etal.
ATT2 |Saya  Dberpikir  bahwa food  wasteitu | (2025)
berbahaya.
Subjective SN1 Orang lain tidak membuang makanan; saya | Malau
Norms juga tidak akan membuang makanan. et al.
SN2 Teman saya akan melarang saya membuang | (2025)
makanan.

SN3 Publikasi  mengenai food  waste memiliki
pengaruh tertentu terhadap saya.

SN4 Keluarga saya mengajari saya untuk
mengurangi food waste.

SN5 Setelah wabah pneumonia COVID-19, saya
lebih memperhatikan  pengurangan food

waste.
Perceived PBC1 | Saya dapat memperkirakan berapa banyak | Malau
Behavioral yang bisa saya makan sebelum memesan. et al.
Control PBC2 | Saya dapat memperkirakan dengan tepat | (2025)

berapa banyak yang bisa saya makan.
PBC3 | Saya bisa menghabiskan semua makanan
yang saya pesan.

Intention to INT1 | Saya akan berupaya secara sadar untuk | Malau
Reduce Food mengurangi sisa makanan. et al.
Waste (2025)

INT2 |Saya pikir mahasiswa harus memberi | Malau
perhatian khusus terhadap pengurangan food | et al.

waste. (2025)

INT3 |Saya akan memesan sesuai dengan | Malau
kemampuan makan saya. et al.

(2025)
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Economic EIl Pengeluaran hidup saya per bulan... Malau
Impact et al.
(2025)
EI2 Biaya makan saya per porsi... Malau
et al.
(2025)
Price PC1 Saya memikirkan harga saat memesan | Malau
Consciousness makanan. et al.
(2025)
PC2 Saya berpikir bahwa kantin kampus terlalu | Malau
murah (harganya rendah). et al.
(2025)
Food Taste FT1 Rasa makanan di kantin akhir-akhir ini | Malau
sangat enak et al.
(2025)
Cognition of CO1 Saya pikir food waste di universitas ini... Malau
Food Waste et al.
(2025)
Environmental | ECI1 Saya peduli terhadap isu-isu lingkungan | Nguyen
Concern global. &
EC2 Saya percaya bahwa food waste merupakan | Nguyen
masalah lingkungan yang serius. (2025)
EC3 Saya merasa bertanggung jawab untuk
mengambil tindakan dalam menangani
masalah lingkungan.
Food Waste FWBI1 | Saya jarang memiliki sisa makanan. Malau
Behavior FWB2 | Dibandingkan dengan makanan yang | etal
dipesan, sisa makanan saya cukup sedikit. (2025)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar Model Pengukuran (Outer Model)
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Gambar Model Struktural (Inner Model)

Pengujian Hipotesis

Tahap selanjutnya setelah pengolahan model pengukuran adalah pengujian
hipotesis. Hubungan antar variabel dianggap signifikan jitka memenuhi kriteria nilai #
statistic> 1,96 dan p-value < 0,05.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Hubungan Antar | Path Coefficient oy Keterangan
Vai;'iabel ( Orz;ginalzz‘mple) T-statistics P-values ’

H1 ATT > INT 0.252 3.211 0.001 Terdukung
H2 SN - INT 0.339 4.130 0.000 Terdukung
H3 PBC - INT 0.183 2.176 0.030 Terdukung
H4 INT > FWB 0.232 4.220 0.000 Terdukung
H5 SN > ATT 0.383 5.605 0.000 Terdukung
H6 SN - PBC 0.565 8.510 0.000 Terdukung
H7 EI > FWB 0.112 3.501 0.000 Terdukung
H8 PC > FWB 0.095 1.976 0.049 Terdukung
H9 FT > FWB 0.133 3.065 0.002 Terdukung
H10 CO > FWB 0.083 2.542 0.011 Terdukung
H11 EC = INT 0.210 4.659 0.000 Terdukung

Hasil ini mengindikasikan bahwa model Extended Theory of Planned Behavior (E-
TPB) yang digunakan mampu menjelaskan perilaku pengurangan food waste secara
komprehensif. Attitude terhadap perilaku pengurangan food waste terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intention to reduce food waste (Hipotesis 1). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin positif penilaian individu terhadap manfaat pengurangan
pemborosan makanan, maka semakin kuat niat untuk melakukannya.
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Subjective norms menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
reduce food waste (Hipotesis 2). Hasil ini menegaskan bahwa tekanan sosial dan dukungan
dari lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam membentuk niat individu. Subjective
norms juga terbukti berpengaruh positif terhadap attitude (Hipotesis 5) dan perceived
behavioral control (Hipotesis 6). Temuan ini menunjukkan bahwa norma sosial tidak hanya
berperan secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung melalui pembentukan sikap
dan persepsi kemampuan individu.

Perceived behavioral control menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to reduce food waste (Hipotesis 3). Kondisi ini mengindikasikan bahwa individu
yang merasa memiliki kemampuan dalam mengelola konsumsi makanan cenderung
memiliki niat yang lebih tinggi untuk mengurangi food waste. Intention to reduce food waste
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap food waste reduction behavior (Hipotesis
4). Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat niat individu untuk mengurangi
pemborosan makanan, maka semakin besar kecenderungan individu tersebut untuk
mewujudkannya dalam perilaku nyata.

Adapun variabel tambahan dalam model E-TPB juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku. Price consciousness berpengaruh positif terhadap food waste
reduction behavior (Hipotesis 8), yang menunjukkan bahwa kesadaran terhadap harga
mendorong individu untuk lebih efisien dalam konsumsi. Food taste berpengaruh positif
terhadap perilaku (Hipotesis 9), yang menunjukkan bahwa kualitas rasa memengaruhi
keputusan untuk menghabiskan makanan. Economic impact menunjukkan pengaruh positif
terhadap food waste reduction behavior (Hipotesis 7), yang menandakan bahwa kesadaran
akan kerugian finansial dapat mendorong pengurangan pemborosan.

Cognition of food waste terbukti berpengaruh positif terhadap food waste reduction
behavior (Hipotesis 10). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman
individu mengenai penyebab, dampak, dan konsekuensi dari pemborosan makanan, maka
semakin besar kecenderungan individu untuk melakukan tindakan nyata dalam
mengurangi food waste. Pemahaman tersebut mencakup kesadaran terhadap dampak
lingkungan seperti peningkatan limbah dan emisi, dampak ekonomi berupa kerugian
finansial, serta dampak sosial yang berkaitan dengan ketahanan pangan. Environmental
concern menunjukkan pengaruh positif terhadap intention to reduce food waste (Hipotesis 11),
yang menegaskan bahwa kepedulian terhadap lingkungan menjadi pendorong penting
dalam membentuk niat individu.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat
dan perilaku pengurangan food waste dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned
Behavior (TPB) yang diperluas melalui integrasi variabel tambahan dalam kerangka
Extended Theory of Planned Behavior (E-TPB). Variabel yang diuji dalam penelitian ini
meliputi attitude, subjective norms, perceived behavioral control, environmental concern, serta
variabel eksternal berupa economic impact, price consciousness, food taste, dan cognition of food
waste. Model penelitian dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai determinan perilaku pengurangan food waste, khususnya dalam
konteks konsumen modern yang dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensional.

SENTRI: Jurnal Riset lImiah, Vol. 5, No. 6, June 2026 | 2971



Golton & Suyanto

SARAN

Saran bagi masyarakat menekankan pentingnya peningkatan kesadaran terhadap
dampak food waste baik dari sisi ekonomi maupun lingkungan. Edukasi mengenai
pengelolaan makanan yang efektif perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk membentuk
kebiasaan konsumsi yang lebih bertanggung jawab. Saran bagi institusi pendidikan
mencakup perlunya integrasi isu food waste ke dalam kurikulum dan kegiatan
pembelajaran. Lingkungan pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk pola
pikir dan perilaku generasi muda. Program edukasi berbasis praktik, kampanye kesadaran,
serta kebijakan pengelolaan makanan di lingkungan kampus dapat menjadi sarana efektif
untuk membangun norma sosial yang mendukung pengurangan food waste. Saran bagi
pemerintah menekankan pentingnya perumusan kebijakan yang mendukung pengurangan
pemborosan makanan secara nasional. Program edukasi publik, regulasi pengelolaan
limbah makanan, serta insentif bagi pelaku usaha yang menerapkan praktik berkelanjutan
dapat menjadi strategi yang efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola kantin universitas disarankan menyediakan
pilihan porsi reguler dan half-portion sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan jumlah
makanan dengan kapasitas konsumsinya. Selain itu, kampus perlu memperkuat kampanye
edukasi mengenai dampak food waste terhadap lingkungan melalui media digital,
seminar, maupun program keberlanjutan. Pemerintah dapat mendukung melalui regulasi
pengurangan limbah pangan dan kolaborasi dengan institusi pendidikan.
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